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“Majulah dengan deram langkah kaki, jangan hanya maju menggunakan 

angan” 
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ABSTRAK 

 

Silvia Yudha Carina: Pengembangan Media Miniatur Pada Rantai Makanan Di 

Lingkungan Sekitar Untuk Siswa Kelas V SDN Mrican 1 

 

Kata Kunci: media miniatur, rantai makanan  

 

 Penelitian ini dilatar belakangi hasil observasi di SDN Mrican 1 yang 

menunjukkan belum adanya pengembangan media pembelajaran pada mata 

pelajaran IPA materi Rantai Makanan. Hal tersebut disebabkan guru hanya 

menjelaskan materi Rantai makanan dengan model pembelajaran konvensional 

serta tidak menggunakan media pembelajaran, sehingga siswa hanya 

mendegarkan penjelasan dari guru. Oleh karena itu dibutuhkan solusi berupa 

pengembangan media pembelajaran yang inovatif yang mampu memotivasi siswa 

untuk belajar. Sehingga siswa menjadi antusias dan semangat dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Dengan adanya media pembelajaran miniatur dipercaya 

mampu memberikan pengaruh positif dalam proses pembelajaran terkait materi 

Rantai Makanan. 

  Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui pengembangan 

media pembelajaran miniatur materi rantai makanan untuk siswa kelas V SDN 

Mrican 1 yang valid. (2) Untuk mengetahui pengembangan media pembelajaran 

miniatur materi rantai makanan untuk siswa kelas V SDN Mrican 1 yang praktis, 

dan (3) Untuk mengetahui pegembangan media pembelajaran miniatur materi 

rantai makanan untuk siswa kelas V SDN Mrican 1 yang efektif. 

 Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

pengembangan ADDIE, yang bertujuan menghasilkan produk berupa media 

pembelajaran materi Rantai Makanan. Penelitian ini dikembangkan berdasarkan 5 

tahapan yaitu, analysis, design, development, implementation, dan evaluation. 

Subyek penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas V SDN Mrican 1 yang 

berjumlah 10 orang siswa pada uji coba terbatas, dan 18 siswa pada uji coba luas. 

Uji coba produk dilakukan dengan pengambilan data melalui observasi dengan 

Teknik pengumpulan data berupa butir angket. Produk media pembelajaran dari 

penelitian ini yaitu media miniatur pada materi Rantai Makanan, setelah 

melakukan validasi ahli media dan ahli materi, hasilnya sudah memenuhi kriteria 

kevalidan media berdasarkan tabel kriteria kevalidan. Diperoleh data hasil validasi 

media jika presentase 81% - 100% termasuk dalam kriteria sangat valid dan 

sangat baik digunakan, sedangkan analisis data validasi ahli media menunjukkan 

87%, jadi dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran miniatur sangat baik 

digunakan. Sedangkan hasil validasi ahli materi menunjukkan presentase 88%, 

jadi dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran sangat valid. Hasil uji 

kepraktisan oleh guru dan siswa menujukkan presentase 97% yang menunjukkan 

pada kategori sangat praktis digunakan. Dan uji keefektifan  oleh siswa  

menunjukkan presentase 86,9%, jadi dapat disimpulkan bahwa media miniatur 

yang dikembangkan sangat efektif digunakan dalam pembelajaran. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Pendidikan di Sekolah Dasar tidak lagi semata-mata berfungsi 

sebagai tempat berkumpul, melainkan sudah harus dapat menumbuhkan 

potensi siswa yang nantinya mampu berperan sebagai pengubah masyarakat. 

Potensi tersebut perlu ditumbuh kembangkan selama pembelajaran di 

tingkat pendidikan berikutnya, untuk perkembangan pendidikan pada 

umumnya bahkan untuk pembangunan. Dalam menumbuh kembangkan 

potensi siswa di Sekolah Dasar perlu adanya hal yang menarik untuk 

meningkatkan minat belajarnya. Untuk meningkatkan minat belajar siswa 

sekolah dasar guru harus kreatif saat pembelajaran, yaitu dengan 

menggunakan media saat pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran 

dapat menarik perhatian siswa dan mudah memahami materi. 

Penggunaan media pada tingkat sekolah dasar merupakan hal yang 

penting mengingat bahwa usia sekolah dasar termasuk dalam tahapan 

operasional konkret. Piaget (2008: 35) berpendapat bahwa “tahap 

perkembangan kognitif peserta didik usia sekolah dasar yakni 6 sampai 12 

tahun merupakan tahap operasional konkret”, pada tahap ini siswa telah 

dapat membentuk ide berdasarkan pemikiran yang muncul pada suatu benda 

atau kejadian logis disekitarnya atau dengan kata lain siswa mulai berfikir 

logis terhadap obyek yang konkret, sehingga penyampaian materi akan lebih 

efektif jika dibantu oleh sebuah media yang dapat mengasah tingkat 

keaktifan dan berfikir siswa secara mandiri. 

Selain itu, dalam membuat media ada beberapa kriteria yang 

diperlukan. Kriteria tersebut terbagi menjadi tiga yaitu kevalidan, 

kepraktisan, dan keefektifan. Menurut Nieveen (1999: 127) menyatakan 

bahwa “kualitas produk dikatakan valid jika melihat dari keterkaitannya, 

serta mempertimbangkan tujuan dari pengembangan produk itu sendiri” 
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dengan demikian kriteria kevalidan mencakup isi yaitu kesesuaian 

komponen-komponen yang melandasi pembuatan suatu produk, serta 

validitas konstruk yaitu kerterkaitan seluruh komponen dalam 

pengembangan produk. Sedangkan kepraktisan, menuut Nieveen (1999: 

127) menyatakan bahwa “kepraktisan produk pengembangan ditentukan 

dari pendapat guru yang menyatakan bahwa produk yang dihasilkan dapat 

digunakan dan produk mudah digunakan oleh guru dan siswa sesuai dengan 

maksud pengembang”. Dan keefektifan sendiri menurut Nieveen (1999: 

127) menyatakan bahwa “keefektifan produk pengembangan ditinjau dari 

konsistensi antara rancangan/ tujuan dengan pengalaman dan hasil belajar 

yang di capai siswa” pengalaman siswa sendiri ditentukan melalui apresiasi 

siswa terhadap pembelajaran, selanjutnya hail siswa dapat ditentukan 

melalui hasil tes. 

Perangkat pembelajaran pada materi rantai makanan yang digunakan 

masih kurang mendukung proses pembelajaran. Media yang digunakan 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas sebelumnya belum 

berkembang, penggunaan media kurang membentuk pengalaman langsung 

dan kurang sesuai dengan tahapan perkembangan siswa, siswa hanya 

melihat buku paket dan belum pernah melihat media nyata secara mini, hal 

ini membuat peserta didik kurang dapat memahami materi pelajaran yang 

diajarkan, serta kurang dikembangkannya media pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam materi mendeskripsikan komponen rantai makanan. 

Pembelajaran IPA di SD sebaiknya dilaksanakan secara menarik dan 

menyenangkan. Siswa usia sekolah dasar yang masih tahap operasional 

konkret membutuhkan contoh konkret supaya memudahkan apa yang 

sedang dipelajarinya. Dari permasalahan tersebut hasil belajar sebagian 

siswa belum mencapai target KKM. Sehingga peneliti ingin 

mengembangkan media pembelajaran miniatur rantai makanan di 

lingkungan sekitar. Media miniatur adalah media tiruan yang menunjukkan 

bagian-bagian penting suatu objek yang sulit dijangkau yang tidak 

menunjukkan suatu aktivitas.  
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Diharapkan media miniatur ini dapat membantu guru dalam 

menyampaikan materi tentang rantai makanan. Karena masih banyak 

materi objek yang sulit diamati secara langsung atau tidak berada di 

lingkungan siswa. Buku teks yang menjadi pedoman siswa dalam belajar 

IPA juga belum cukup memadai sebagai sumber referensi karena hanya 

terdapat gambar dan ilustrasi saja. Seiring dengan perkembangan Ilmu 

pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-upaya pembaruan 

dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses belajar. Para guru 

dituntut agar mampu berfikir kreatif inovatif menarik yang membuat siswa 

tertarik serta aktif dalam proses pembelajaran. 

Guru sebagai perencana pembelajaran juga berperan sebagai 

mediator dengan cara memilih dan menggunakan media pembelajaran. 

Media pembelajaran dapat menjadi sumber penyalur pesan sehingga dapat 

mengatasi hambatan komunikasi antara guru dan siswa. Media yang saat ini 

banyak digunakan masih didominasi oleh buku yang berisi tulisan dan 

gambar saja. Penggunaan gambar dua dimensi (2D) sebagai penunjang 

pembelajaran agar siswa tidak merasa bosan dan lebih imajinatif sekarang 

ini dirasa kurang membantu mengatasi masalah dalam memahami materi 

pembelajaran di kelas. Penggunaan gambar diam yang ada dalam buku teks 

membuat siswa cenderung pasif dan kurang interaktif karena media gambar 

yang disuguhkan tidak mampu memberikan respon timbal balik, kurang 

terlihat nyata dan kurang menarik bagi siswa. Sementara perkembangan 

media saat ini telah membuka pemikiran guru untuk lebih terbuka dan 

berfikir secara kreatif supaya memudahkan siswa dalam memahami materi 

terutama tentang rantai makanan. Salah satunya adalah media miniatur 

rantai makanan (3D) yang memang akan lebih menarik minat dari anak- 

anak masa usia sekolah dasar. Alasannya karena selain memiliki sudut 

pandang lebih luas dari objek dua dimensi yang hanya mempunyai satu 

sudut pandang saja, objek (3D) tiga dimensi juga dinilai lebih interaktif dan 

imajinatif karena objek-objek akan sesuai dengan aslinya. Media miniatur 
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tiga dimensi (3D) merupakan media tiruan dari rantai makanan yang 

sesungguhnya yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran di kelas 

untuk mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra. 

Atas dasar itulah diambil judul penelitian “Pengembangan Media 

Miniatur pada Materi Rantai Makanan di Lingkungan Sekitar untuk Siswa 

Kelas V SDN Mrican 1 ”. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan indentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Belum ada media yang sesuai dengan taraf belajar siswa. 

2. Guru belum menggunakan media yang bervariasi. 

3. Siswa cenderung bosan saat proses pembelajaran berlangsung karena 

media yang digunakan kurang menarik. 

4. Siswa mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran. 

5. Sebagian siswa belum bisa mencapai target KKM. 

 
 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah yang ada, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut. 

1. Bagaimana pengembangan media miniatur materi rantai makanan yang 

valid? 

2. Bagaimana pengembangan media miniatur materi rantai makanan yang 

praktis ? 

3. Bagaimana pengembangan media miniatur materi rantai makanan yang 

efektif ? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan produk pengembangan 

berupa media miniatur untuk menunjang pembelajaran pada materi IPA 

pada kelas V sekolah dasar. Tujuan umum ini dapat dijabarkan ke tujuan – 

tujuan sebagai berikut. 
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1. Untuk mengetahui pengembangan media pembelajaran miniatur materi 

rantai makanan untuk siswa kelas V SDN Mrican 1 yang valid. 

2. Untuk mengetahui pengembangan media pembelajaran miniatur materi 

rantai makanan untuk siswa kelas V SDN Mrican 1 yang praktis. 

3. Untuk mengetahui pegembangan media pembelajaran miniatur materi 

rantai makanan untuk siswa kelas V SDN Mrican 1 yang efektif. 

 
E. Definisi Operasional 

Definisi operasional ini dibuat oleh peneliti untuk menghindari 

kesalah pahaman istilah yang digunakan dalam penelitian. Definisi yang di 

maksud, yaitu. 

1. Media Pembelajran 

Media pembelajaran adalah komponen dari sumber belajar atau 

sarana yang digunakan dalam bentuk perantara untuk menyampaikan ide 

atau pendapat yang dikemukakan. 

2. Media Miniatur 

Media miniatur adalah media tiruan yang menunjukkan bagian- 

bagian penting suatu objek yang sulit dijangkau yang tidak 

menunjukkan suatu aktivitas. Diharapkan media miniatur ini dapat 

membantu guru dalam menyampaikan materi tentang ekosistem dan 

jaring-jaring makanan. 

3. Rantai Makanan 

Rantai makanan merupakan serangkaian proses makan dan dimakan 

anatara mahkluk hidup berdasarkan urutan tertentu yang terdapat peran 

produsen, konsumen, dan decomposer (pengurai) bagi kelangsungan 

hidup. 

4. Kevalidan 

Produk dapat dikatakan valid jika produk tersebut berdasarkan teori 

yang memadai dan semua komponen produk saling berhubungan secara 

konsisten. serta kesesuaian komponen-komponen yang melandasi 

pembuatan produk. Dengan demikian kriteria kevalidan mencakup 
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validitas isi yaitu kesesuaian komponen-komponen yang melandasi 

pembuatan produk, dan validitas konstruk yaitu keterkaitan seluruh 

komponen dalam pengembangan produk. 

5. Kepraktisan 

Produk dikatakan praktis jika produk yang dihasilkan dapat 

digunakan oleh guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran yang 

sesuai dengan tujuan pengembang. Dalam hal ini pengukuran 

kepraktisan menggunakan lembar angket respon pengguna (peserta 

didik) dengan indikator-indikator yang telah dikategorikan para ahli. 

6. Keefektifan 

Produk dikatakan efektif jika penggunaan produk memberikan 

penggalama khusus bagi pengguna (peserta didik) karena peserta didik 

ikut serta berinteraksi secara langsung dalam penggunaan produk dan 

penggunaan produk sesuai dengan tujuan pembelajaran. Keefektifan 

suatu produk dapat dilihat dari hasil tes perserta didik setelah 

menggunkan media pembelajaran. 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini berisi tentang hal-hal yang akan dibahas 

dalam penelitian penembangan ini, sehingga diharapkan dapat 

mempermudah dan memberika gambaran secara umum kepada 

pembaca. Sistematika penulisan ini terdiri dari 3 bagian yaitu bagian 

awal, bagian inti (utama), dan bagian akhir. Adapun sistematika 

tersebut, sebagai berikut. 

1. Bagian awal 

Bagian awal ini terdiri dari halam judul, halaman persetujuan 

pembimbing, kata  pengantar, dan daftar isi. 

2. Bagian Inti (Utama) 

Bab I Pendahuluan, memuat latar belakang masalah, identifikasi 

masalah,ruusan masalah, tujuan pengembangan, dan sistematika 

penulisan. 



 

 

7 

Bab II Landasan teori, memuat kerangka acuan komprehensif 

menganai konsep, prinsip, atau teori yang digunakan sebagai 

landasan dalam memecahkan masalah yangdi hadapi atau dalam 

mengembangkan produk yang diharapkan. Landasan teori memuat 

pengertian media pembelajaran, media pembelajaran miniatur, 

pembelajaran IPA, konsep rantai makanan, kajian terdahulu. 

Bab III Metode Pengembangan, dalam bab ini memuat tiga 

hal pokok, yaitu model pengembangan, prosedur pengembangan, 

lokasi dan subjek penelitian. Uji coba produk, validasi produk, 

instrument pengumpulan data, data Teknik dan analisis data. 

Bab IV Penutup, berisis menganai kaimat penutup proposal, 

seperti harapan-harapan penelitian adanya berbagai masukan untuk 

menyempurnakan produk dan agara pelaksanaan penelitian dapat 

berjalan sesuai harapan. 

3. Bagian Akhir 

Bagian akhir proposal skripsi ini berisi daftar pustaka. 
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